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Abstract

In improving technological progress, the use of concrete as a building is very popular in Indonesia.
Because it can utilize materials that are easily obtained such as crushed stone, gravel, sand, cement and
water at a relatively cheap price. On a daily use basis often found in housing construction project workers
who use waste water (Sewer Water) for concrete processing. This of course requires a closer inspection of
the quality of the concrete produced. The data analysis method begins with the investigation of cement
materials, coarse and fine aggregates. Mixing concrete using clean water (PDAM) as a reference and
waste water (Sewer Water) from the Unisla flat building. From the analysis that has been done, it is
obtained the results of the compressive strength test of concrete at the age of 7, 14 and 28 days by mixing
clean water of 13.68 MPa, 18.51 MPa, 21.04 MPa, while the results of the concrete compressive strength
test at ages 7, 14 and 28 days by mixing Wastewater (Sewer Water) at 9.99 MPa, 13.35 MPa and 15.36
MPa.
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Abstrak

Dalam meningkatkan kemajuan teknologi, pemakaian beton sebagai bangunan sangat popular di
indonesia. Karena bisa memanfaatkan bahan yang mudah diperoleh seperti batu pecah, batu kerikil,
pasir, semen dan air dengan harga yang relatif murah.Pada penggunaan sehari-hari sering dijumpai pada
pekerja proyek pembangunan rumah tinggal yang menggunakan air limbah (Air Selokan) untuk
pengerjaan pembetonan. Hal ini tentunya memerlukan pemeriksaan yang lebih teliti terhadap mutu beton
yvang dihasilkan. Metode analisa data dimulai dengan penyelidikan bahan semen, agregat kasar dan
halus. Pencampuran beton menggunakan air bersih (PDAM) sebagai acuan dan air limbah (Air Selokan)
dari gedung rusunawa Unisla. Dari analisa yang telah dilakukan didapat hasil pengujian kuat tekan
beton pada umur 7, 14 dan 28 hari dengan pencampuran air bersih sebesar 13,68 Mpa, 18,51 Mpa, 21,04
Mpa, sedangkan hasil pengujian kuat tekan beton pada umur 7, 14 dan 28 hari dengan
pencampuran Air Limbah (Air Selokan) sebesar 9,99 MPa, 13,35 MPa, dan 15,36 MPa.

Kata Kunci : Air Limbah, Beton, Kuat Tekan

1. PENDAHULUAN

Beton adalah suatu material yang terdiri dari campuran semen portland, air, agregat kasar
(kerikil) dan agregat halus (pasir) serta bahan tambahan jika diperlukan. Campuran dari bahan-
bahan tersebut harus ditetapkan sedemikian rupa sehingga menghasilkan beton segar yang
mudahdikerjakan. Beton merupakan salah satu bahan kontruksi yang seringkali diperlukan
dalam struktur bangunan. Tingkat kebutuhan penggunaan beton dimasyarakan sebagai struktur
bangunan sangat tinggi, Karena beton dinilai lebih praktis dan lebih ekonomis dibanding dengan

material kontruksi yang lain, Dalam meningkatkan kemajuan teknologi, pemakaian beton
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sebagai bangunan sangat popular di indonesia. Dalam fenomena sekarang ini kebutuhan
air yang memenuhi syarat dalam penggunaannya sudah mulai berkurang terutama pada kota-
kota besar atau pada negara-negara maju yang mana air bersih hanya diprioritaskan pada
kebutuhan primer saja. Dunia teknik sipil terutama pada negara maju telah memikirkan tentang
tantangan ke depan akan berkurangnya potensi air bersih (air tawar) yang dapat digunakan
sebagai bahan campuran beton, terlebih pembangunan infrastruktur semakin meningkat seiring
dengan penggunaan air bersih yang semakin banyak. Dari fenomena diatas, peneliti melihat
potensi sumber Air Limbah (Air Selokan) yang begitu melimpah, maka ada pemikiran untuk
menggunakan air limbah sebagai bahan pencampuran beton, yang terkhusus pada lokasi- lokasi
bangunan yang kurangnya air bersih sebagai campuran beton. Pada penggunaan sehari- hari
sering dijumpai pada pekerja proyek pembangunan rumah tinggal yang menggunakan Air
Limbah (Air Selokan) untuk pengerjaan pembetonan. Hal ini tentunya memerlukan pemeriksaan
yang lebih teliti terhadap metu beton yang dihasilkan. Oleh karena itu, penelitian ini cukup
penting untuk dilakukan dengan satu harapan dapat mengetahui mutu beton dengan penggunaan
Air Limbah (Air Selokan). Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh campuran Air Limbah (Air Selokan) terhadap kuat

tekan beton.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengunakan metode eksperimen yaitu penelitian dengan percobaan langsung di
Laboratorium Universitas Islam Lamongan (Unisla) yang bertujuan untuk menyelidiki
hubungan sebab akibat anatara satu sama yang lain dan membandingkan hasilnya, beton yang
diteliti merupakan beton dengan mengunakan campuran Air Limbah (Air Selokan) yaitu yang
diambil dari Gedung Rusunawa (Unisla).

2.1 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka
mencapai tujuan penelitian. Data adalah sesuatu yang belum memiliki arti bagi penerimanya
dan masih membutuhkan adanya suatu pengolahan. Data biasanya memiliki berbagai wujud,
mulai dari gambar, suara, huruf, angka, bahasa, simbol, bahkan keadaan. Semua hal tersebut
dapat disebut sebagai data asalkan dapat kita gunakan sebagai bahan untuk melihat lingkungan,

obyek, kejadian, ataupun suatu konsep.

1. Data primer, yaitu data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh peneliti langsung dari
subjek atau objek penelitian.

2. Data sekunder, yaitu data yang didapatkan tidak secara langsung dari objek atau
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subjek penelitian.
2.2 Analisa Data
Penelitian ini dilakukan dengan menganalisa data dan bahan-bahan yang telah terkumpul,
berikut adalah tahap analisa data yang nanti akan dilakukan dalam penelitian :
1. Alat Penelitian
- Molen (Concrete mixer)
- Cetakan silinder beton
- Alat pemadat
- Kerucut Abrams
- Ayakan
- Neraca atau Timbangan
- Mistar atau Meteran
- Gelas ukur
- Oven
- Mesin Uji Kuat Tekan (Hidrolis)
2. Bahan Penelitian
- Agregat Kasar
- Agregat Halus
- Semen
- Air limbah (Air Selokan)
3. Pelaksanaan penelitian
» Penyelidikan Bahan Semen
- Percobaan Konsistensi Normal Semen Portland
- Percobaan Waktu Mengikat dan Mengeras Semen
- Percobaan Menentukan Berat Jenis Semen
» Penyelidikan Bahan Pasir
- Percobaan Analisa Saringan Pasir
- Pengujian Kadar Air Agregat
- Percobaan Berat Jenis Pasir
- Percobaan Air Resapan Pasir
- Percobaan Bobot Isi dan Rongga Udara Dalam Pasir
* Penyelidikan Bahan Batu Pecah
- Percobaan Kelembapan Batu Pecah

- Percobaan Berat Jenis Batu Pecah
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- Percobaan Air Resapan Batu Pecah

- Percobaan Berat Volume Batu Pecah

- Percobaan Analisa Saringan Batu Pecah
» Pelaksanaan Campuran Beton

- Pembuatan Campuran Beton

Slump Test

Percobaan Mencetak Silinder Beton

Proses Perawatan Beton

e Tes Kekuatan Tekan Hancur
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemeriksaan bahan penyusun beton yang dilakukan di Laboratortium Bahan Fakultas
Teknik Universitas Islam Lamongan (Unisla), untuk bahan yang diperiksa adalah semen
portland, agregat kasar dan agregat halus, Dari hasil pemeriksaan bahan penyusun beton didapat
hasil sebagai berikut:
3.1 Hasil Kuat Tekan Beton
Pengujian ini dilakukan saat umur beton silinder mencapai umur 7 dan dikorelasi ke
umur 14, 28 hari, Pengujian dilakukan dengan bantuan mesin kuat tekan beton (Hidrolis),
data hasil penujian kuat tekan beton ditunjukkan pada tabel 1, 2 dan 3 serta grafik pada
gambar 1, didapat nilai kuat tekan beton, sebagai berikut:

Tabel 1: Hasil Kuat Tekan Umur 7 Hari

Rats-
Volume Hasil Uji Tez.
Koda Luas . e BJ Tekanan y Sy,
Ukual  ponampany UM Bemt Ciider peon Hmax 0@ 2 Hmar g
Baton (o) : ®  (ean) () Baton kvm) (ke sb] bai  oon
(cm?) @) =) (kgem2) (Mpy)
Air F15-30 176.625 7 12255 05300 23.12 29000 164.19 13.360
Benih
Air F15-30 176.625 7 12.551 05300 23.68 30000 169.85 13.830
Benih 13.68
Air F15-30 176.625 7 12.587 05300 23.75 30000 169.85 13.830
Bersih
Alr | F1530 176.625 7 12286 0.5300 23.18 21000 11890  9.681
Limbah
Air F15-30 176.625 7 12311 05300 23.23 24000 135.88 11.064 4 o9
Limbsh S - B
Air F15-30 176.625 7 12156 05300 22.94 20000 13.23 9.220
Limbah

Sumber : Hasil Penelitian, 2017
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Tabel 2: Hasil Kuat Tekan Umur 14 Hari (Dikorelasi)

SN N - S i @ 0 —— o o "L

lai Te Bacr Tegl4i  TegHumeur]d JEr0U

Kode  Umur k::il‘ ?:::::] gcnn h‘ni(Mpa) h‘;::'
AirBersh 7hani 0.88 16419 186579 15192

AiBersh 7hari 088 169.85 193013 15716 18.51
AirBersih 7hari 0.88 169.85 193,013 15.716
Airlmbah 7hari 0.88 11590 135.109 11,001

Airkmbah 7hari  0.88 13588 154410 12573 13.52
Airkmbah 7hari 0.88 323 128675 10477

Sumber ; Hasil Penelitian 2017

Tabel 9 Hasil Kuat Tekan Umur 28 Hari (Dikorelasi)

Tegangae Teg 18 T
Kode Umur Nilai Hazcur Han Temcu;' 3 ::;
Kerelasi g Cm’) G3Cml) .
5 Mpa)
Air Bersih 065 16419 25259 20.567
Hany
d g 1 g %! 31 - 271 113
__Aiwr Bersik as 063 169 33 261.510 21.27 21.04
AisBersih | 065 16985 261310 21277
Hin
Aiclimbsh | 065 11890 182917 14.894
Hani
Axr bmbak . 063 13538 109.048 17021
e s, - 15.36
Aickmbsh | 065 11323 174207 14.184
Hary

Sumber : Hasil Penelitian. 2017
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Gambar 1: Grafik Kuat Tekan

Berdasarkan hasil pengujian kuat tekan menurut Gambar 3 dapat diketahui bahwa nilai kuat
tekan beton dari masing-masing campuran beton terhadap jenis air yang berbeda mengalami
peningkatan nilai kuat tekan rata-rata yang terjadi pada umur 7, 14 dan 28 hari dengan
campuran Air Bersih sebesar 13,68, 18,51, 21,04 Mpa, Sedangkan nilai kuat tekan rata-rata
yang menggunakan Air Limbah (Air Selokan) sebesar 9,99 MPa, 13,52 MPa, dan 15,36 MPa.

4. KESIMPULAN

4.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan pengujian material, pembuatan benda uji, pengujian kuat tekan, dan
perhitungan, maka dari penelitian ini dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

Hasil pengujian kuat tekan beton pada umur 7, 14 dan 28 hari dengan pencampuran Air Bersih
sebesar 13,68 Mpa, 18,51 Mpa, 21,04 Mpa, sedangkan hasil pengujian kuat tekan beton
pada umur 7, 14 dan 28 hari dengan pencampuran Air Limbah (Air Selokan) sebesar 9,99
MPa, 13,52 MPa, dan 15,36 MPa.

4.2 Saran

Untuk penyempurnaan hasil serta mengembangkan penelitian yang lebih lanjut, penulis

menyarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan Air Limbah (Air Selokan) dari
beberapa sumber berbeda dalam campuran beton, dengan umur pengujian kuat tekan beton
yang berbeda.

2. Melakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji kimia pada Air Limbah (Air Selokan)
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terhadap kuat tekan beton.
Penggunaan Air Limbah (Air Selokan) Gedung Rusunawa Unisla hanya boleh digunakan
apabila dalam kondisi betul-betul tidak ada air lain, maksimal penggunaan hanya diperbolehkan
untuk rumah sederhana 1 lantai, hal ini dikarenakan dari hasil penelitian pemakaian Air Limbah

(Air Selokan) tidak memenuhi mutu rencana kuat tekan secara signifikan dibanding Air PDAM.
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